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PRAKATA 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat-

Nya, sehingga buku ajar berjudul Daya Saing Daerah di Era 

Digital: Strategi, Inovasi, dan Kolaborasi untuk Mewujudkan 

Daerah Unggul, Adaptif, dan Berkelanjutan ini dapat tersaji di 

hadapan pembaca. Kelahiran buku ini didorong oleh sebuah 

realitas yang tak terhindarkan: gelombang transformasi digital 

yang secara fundamental mengubah lanskap persaingan 

antarwilayah. Di satu sisi, kita menyaksikan bagaimana 

teknologi menjadi akselerator kemajuan, melahirkan inovasi 

layanan publik di kota-kota besar, dan membuka pasar global 

bagi UMKM lokal. Namun di sisi lain, jurang digital (digital 

divide) antara daerah maju dan tertinggal di Indonesia justru 

semakin menganga, menciptakan paradoks kemajuan yang 

mengancam cita-cita pembangunan merata. Kesenjangan ini 

bukan sekadar masalah teknis infrastruktur, melainkan isu 

krusial dalam tata kelola pemerintahan yang menuntut 

pemikiran ulang atas strategi pembangunan daerah. Buku ini 

lahir dari kegelisahan akademis sekaligus optimisme bahwa 

dengan pemahaman yang tepat, digitalisasi dapat menjadi tuas 

pengungkit daya saing yang inklusif bagi seluruh daerah di 

Indonesia. 

Buku ini disusun secara sistematis untuk memandu 

pembaca, mulai dari mahasiswa Ilmu Pemerintahan, praktisi 

birokrasi, hingga pegiat pembangunan daerah, dalam 

memahami kompleksitas daya saing di era digital. Perjalanan 

dimulai dengan pengenalan konsep dasar daya saing, 

memadukan kerangka teoretis global seperti model Porter 

dengan konteks regulasi nasional. Selanjutnya, buku ini 

membedah secara rinci indikator-indikator baru yang relevan di 

era digital, mulai dari konektivitas hingga kapasitas SDM 

digital. Keunggulan utama buku ini terletak pada 

pendekatannya yang holistik dan aplikatif. Pembahasan tidak 

berhenti pada tataran teori, tetapi diperkaya dengan analisis 
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mendalam mengenai dampak digitalisasi terhadap ekonomi 

daerah, studi kasus keberhasilan (best practices) dari provinsi 

seperti Jawa Barat dan Yogyakarta, serta tantangan nyata yang 

dihadapi daerah tertinggal. Pembaca akan diajak menelaah 

strategi konkret, mulai dari penguatan tata kelola kolaboratif, 

pengembangan talenta digital di pemda, hingga perancangan 

roadmap implementasi yang terukur. 

Penyelesaian naskah ini tentu tidak akan terwujud tanpa 

dukungan dari berbagai pihak. Ucapan terima kasih yang tulus 

saya sampaikan kepada rekan-rekan sejawat di lingkungan 

akademis yang telah memberikan masukan dan kritik 

konstruktif melalui diskusi-diskusi yang mencerahkan. 

Apresiasi mendalam juga saya haturkan kepada para mahasiswa 

yang dengan pertanyaan-pertanyaan kritisnya di ruang kelas 

senantiasa mendorong saya untuk menggali materi ini lebih 

dalam. Dukungan moril yang tak ternilai dari keluarga menjadi 

sumber energi yang tiada henti. Terakhir, terima kasih kepada 

pihak penerbit yang telah memercayai naskah ini dan 

mengantarkannya hingga ke tangan pembaca. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Era digital adalah arena yang terus bergerak 

dinamis, di mana inovasi dan tantangan baru muncul setiap saat. 

Oleh karena itu, kami berharap buku ini tidak dipandang 

sebagai kata akhir, melainkan sebagai pemantik diskusi dan 

dialog yang lebih luas. Semoga buku ajar ini dapat menjadi 

referensi yang bermanfaat, memicu lahirnya inovasi kebijakan, 

dan berkontribusi dalam mewujudkan visi Indonesia di mana 

setiap daerah memiliki kesempatan yang sama untuk berdaya 

saing secara berkelanjutan di panggung global. 

 

2026 

Penulis 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas rahmat-Nya, khazanah keilmuan Ilmu Pemerintahan di 

Indonesia kembali diperkaya dengan terbitnya buku ajar Daya 

Saing Daerah di Era Digital: Strategi, Inovasi, dan Kolaborasi untuk 

Mewujudkan Daerah Unggul, Adaptif, dan Berkelanjutan. Kehadiran 

buku ini terasa sangat tepat waktu. Kita tengah menyaksikan 

pergeseran fundamental dalam paradigma pembangunan dan 

tata kelola pemerintahan, di mana teknologi digital bukan lagi 

sekadar alat bantu, melainkan telah menjadi arena utama 

pertarungan daya saing. Konsep keunggulan komparatif dan 

kompetitif suatu daerah tidak lagi cukup diukur dari sumber 

daya alam atau infrastruktur fisik semata. Kemampuan 

mengadopsi, mengadaptasi, dan berinovasi dalam ekosistem 

digital kini menjadi determinan krusial yang membedakan 

daerah yang maju dan yang tertinggal. Buku ini hadir untuk 

menjawab kegelisahan akademik sekaligus kebutuhan praktis 

mengenai bagaimana pemerintah daerah dapat menavigasi 

disrupsi ini secara strategis dan terukur. 

Buku yang ada di tangan pembaca ini memberikan 

kontribusi berharga dengan menyajikan sebuah sintesis yang 

komprehensif antara teori daya saing daerah yang sudah mapan 

dengan dinamika era digital yang terus bergerak. Penulis secara 

cermat membangun argumennya, mulai dari penjabaran 

konsep-konsep dasar daya saing, lalu 

mengontekstualisasikannya dalam lanskap transformasi digital, 

hingga menawarkan kerangka kerja analitis untuk mengukur 

dan merumuskan strategi peningkatan daya saing digital 

daerah. Keunggulannya terletak pada struktur pembahasan 

yang sistematis, yang tidak hanya berhenti pada tataran teoretis. 

Pembaca akan diajak untuk menelusuri berbagai studi kasus 

relevan di Indonesia, yang menjadikan buku ini tidak terasa 

mengawang, melainkan membumi dan aplikatif. Pendekatan ini 

mengisi kekosongan literatur yang sering kali membahas 
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teknologi untuk pemerintahan (e-government) dan daya saing 

daerah sebagai dua entitas terpisah. 

Lebih dari itu, saya mengapresiasi kedalaman analisis dan 

gaya penulisan penulis yang jernih dan lugas. Alih-alih 

menyajikan paparan yang bersifat deskriptif semata, buku ini 

secara konsisten mendorong pembaca, khususnya mahasiswa, 

untuk berpikir kritis. Pertanyaan-pertanyaan reflektif dan 

analisis terhadap berbagai model yang disajikan menstimulasi 

proses pembelajaran yang dialogis. Penulis berhasil 

menjembatani jurang antara kompleksitas teknis dunia digital 

dengan realitas sosial-politik di tingkat lokal, menjadikannya 

mudah dicerna tanpa kehilangan bobot akademisnya. Bagi 

mahasiswa Ilmu Pemerintahan, pendekatan semacam ini sangat 

esensial untuk melatih kepekaan dalam melihat persoalan 

publik secara multidimensional, di mana solusi kebijakan tidak 

dapat lagi dirumuskan secara parsial. Buku ini adalah medium 

yang efektif untuk memahami bahwa teknologi adalah 

instrumen yang keberhasilannya sangat ditentukan oleh konteks 

kelembagaan, kepemimpinan, dan partisipasi publik. 

Dengan cakupan dan kedalaman pembahasannya, buku 

ini sangat layak menjadi rujukan utama tidak hanya bagi 

mahasiswa dan dosen di lingkungan program studi Ilmu 

Pemerintahan, tetapi juga bagi audiens yang lebih luas. Para 

praktisi di lembaga pemerintahan daerah, mulai dari perencana 

di Bappeda, aparatur di dinas teknis, hingga para pengambil 

kebijakan, akan menemukan banyak gagasan dan instrumen 

praktis yang dapat diadaptasi. Demikian pula bagi para peneliti 

dan pengamat kebijakan publik, buku ini menawarkan fondasi 

yang kokoh serta mengidentifikasi berbagai agenda riset 

lanjutan yang menarik untuk dieksplorasi lebih dalam, terutama 

terkait evaluasi dampak dan keberlanjutan inisiatif digital di 

daerah. 

Akhir kata, saya menyambut gembira penerbitan buku 

ajar ini. Semoga karya ini tidak hanya menjadi pelengkap wajib 

di perpustakaan, tetapi juga menjadi sumber inspirasi yang 
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memantik diskusi produktif dan melahirkan inovasi-inovasi 

nyata bagi peningkatan daya saing dan kesejahteraan 

masyarakat di berbagai daerah di Indonesia. Semoga buku ini 

menjadi amal jariyah ilmu yang manfaatnya terus mengalir. 

 

Bekasi, September 2026 

Suanrno SA 
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Transformasi digital seringkali digambarkan sebagai 

gelombang pasang yang membawa peluang sekaligus 

ancaman bagi daya saing daerah. Di satu sisi, kita 

menyaksikan bagaimana inovasi digital melahirkan model 

bisnis baru dan efisiensi layanan publik yang belum pernah 

terbayangkan sebelumnya. Konsep ini, yaitu inovasi 

disruptif, tidak lagi menjadi wacana teoretis. Contoh 

konkretnya dapat kita lihat pada ekosistem ekonomi digital 

di kota-kota besar seperti Jakarta dan Surabaya, di mana 

aplikasi seperti Gojek dan Tokopedia tidak hanya mengubah 

cara warga bertransaksi, tetapi juga menciptakan jutaan 

lapangan kerja baru dan mendorong pertumbuhan UMKM. 

Implikasinya, daerah-daerah ini mengalami akselerasi 

ekonomi dan peningkatan kualitas hidup yang signifikan. 

Namun, di sisi lain, gelombang yang sama menciptakan 

jurang pemisah yang semakin dalam. Di banyak wilayah 

pedesaan atau kepulauan terluar, misalnya di Kabupaten 

Kepulauan Tanimbar, Maluku, akses terhadap sinyal internet 

yang stabil masih menjadi kemewahan. Ketiadaan 

infrastruktur digital dasar ini secara efektif mengisolasi 

mereka dari peluang ekonomi, akses pendidikan jarak jauh, 

dan layanan kesehatan digital (telemedis) yang semakin 

menjadi standar di perkotaan. Fenomena inilah yang 
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melahirkan paradoks daya saing di era digital: teknologi yang 

seharusnya menyatukan, justru berpotensi mempertajam 

ketimpangan antar-daerah jika tidak dikelola dengan cermat. 

Dalam konteks inilah, peran mahasiswa dan praktisi 

Ilmu Pemerintahan menjadi krusial. Persoalan daya saing 

daerah di era digital bukanlah sekadar masalah teknis atau 

ekonomi, melainkan isu fundamental tata kelola (governance). 

Pemerintah daerah tidak bisa lagi sekadar menjadi regulator 

pasif, melainkan harus bertransformasi menjadi enabler atau 

fasilitator ekosistem digital. Konsep pergeseran peran 

pemerintah ini menuntut pemahaman yang mendalam 

tentang instrumen kebijakan yang tepat. Contoh 

implementasinya dapat dilihat pada program "Gerakan 

Menuju 100 Smart City" yang diinisiasi oleh Kominfo. Sebuah 

kota seperti Banyuwangi berhasil memanfaatkan program ini 

untuk membangun platform pariwisata digital yang 

terintegrasi, sementara daerah lain mungkin masih berjuang 

pada tahap penyediaan akses internet dasar untuk kantor 

desa. Implikasinya adalah keberhasilan atau kegagalan 

program digital di tingkat daerah sangat bergantung pada 

kapasitas kepemimpinan, visi perencanaan, kolaborasi antar-

pemangku kepentingan, dan kemampuan adaptasi birokrasi 

lokal. Memahami dinamika ini adalah kompetensi inti yang 

harus dimiliki oleh calon aparatur dan analis kebijakan 

pemerintahan di masa depan. Oleh karena itu, buku ajar ini 

dirancang untuk membekali Anda dengan kerangka analisis 

dan studi kasus yang relevan untuk menavigasi kompleksitas 

tersebut. Bab pendahuluan ini akan memulainya dengan 

memaparkan latar belakang transformasi digital dan 

dampaknya bagi Indonesia, merumuskan masalah utama 

seputar ketimpangan digital, menguraikan tujuan dan ruang 

lingkup buku, serta menyajikan struktur pembahasan secara 

keseluruhan untuk memberikan peta jalan yang jelas bagi 

pembaca dalam menavigasi argumen dan analisis yang 

disajikan pada bab-bab berikutnya. 


